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Abstrak 
Peredaran tembakau sintetis atau sinte di kalangan pelajar sekolah menengah atas merupakan 
persoalan yang penting untuk mendapatkan perhatian mengingat zat ini tergolong new psychoactive 
subtances yang relatif mudah diperoleh dengan harga terjangkau, namun memiliki efek psikoaktif yang 
lauh lebih kuat apabila dibandingkan dengan ganja alami. Kurangnya pemahaman siswa terhadap aspek 
hukum serta risiko kesehatan yang timbul dari zat tersebut mendorong tim pengabdian fakultas hukum 
universitas lampung untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan 
hukum di SMA Global Madani Bandar Lampung. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesadaran hukum 
siswa mengenai bahaya dan konsekuensi pidana penyalahgunaan tembakau sintetis. Metode 
pelaksanaan terdiri atas tahap persiapan, sosialisasi melalui ceramah interaktif, diskusi tanya jawab, 
serta evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Kegiatan ini dilaksnakan pada 24 Juli 
2026 dengan melibatkan kepala sekolah, tenaga pendidik, dan siswa sebagai peserta. Hasil 
pelaksananaan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta didik, ditandai dengan aktifnya sesi tanya 
jawab serta diskusi kasus nyata terkait penyalahgunaan narkotika di lingkungan remaja. Kegiatan ini 
juga menghasilkan modul edukatif sebagai bahan literasi berkelanjutan bagi pihak sekolah. 
Simpulannya, penyuluhan edukatif berbasis pendekatan komunikatif dan partisipatif efektif digunakan 
sebagai langkah preventif untuk membangun kesadaran hukum remaja terhadap bahaya 
penyalahgunaan narkotika, khususnya tembakau sintetis, sehingga model kegiatan semacam ini layak 
direplikasi pada sekolah lain di bandar lampung.  
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PENDAHULUAN 
Masalah terkait penyalahgunaan narkotika di indonesia tidak kunjung menyurut dan 

terus menerus menuntut perhatian dari berbagai kalanga, baik dari sisi kesehatan, sosial, 
ekonomi, maupun hukum. Data survei nasional yang dirilis badan narkotika nasional mencatat 
bahwa pravalensi penyalahgunaan narkotika di Indonesia pada tahun 2021 mencapai sekitar 
1,95 persen dari total populasi usia 15 sampai 64 tahun, atau setara dengan lebih dari 3,6 juta 
jiwa (Badan Narkotika Nasional 2022). Fakta ini menegaskan bahwa kelompok usia remaja dan 
pemuda, terutama pelajar dan mahasiswa, tetap menjadi kelompok yang paling rentan 
terpapar penyalahgunaan zat terlarang. Provinsi Lampung turut menghadapi tantangan 
serupa. Sebagai kota dengan mobilitas penduduk dan aktivitas pendidikan yang tinggi, Bandar 
Lampung memiliki tingkat kerentanan yang relatif besar terhadap peredaran narkotika jenis 
baru atau new psychoactive substances, salah satunya tembakau sintetis yang dikenal dengan 
sebutan sinte. Zat ini merupakan campuran bahan herbal dengan senyawa kimia sintetis 
golongan cannabinoid yang memiliki efek psikoaktif berbahaya. Kandungan aktif dalam 
tembakau sintetis dirancang untuk mengikat reseptor CB1 di otak secara lebih kuat 
dibandingkan cannabinoid alami, sehingga menimbulkan efek yang jauh lebih intens dan 
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berisiko memicu halusinasi berat, paranoia, kejang, gangguan jantung, hingga psikosis akut 
(Cox, Njoroge, & Kaur, 2018; Alzubi, Almahasneh, Khasawneh, Abu-El-Rub, Baker, & Al-Zoubi, 
2024). 

Popularitas tembakau sintetis di kalangan remaja tidak lepas dari beberapa faktor, mulai 
dari harga yang jauh lebih murah dibandingkan ganja, kemudahan memperolehnya melalui 
jaringan informal maupun media digital, hingga anggapan keliru bahwa zat ini lebih aman 
dikonsumsi Bentuk dan warnanya yang menyerupai tembakau biasa membuat zat ini lebih sulit 
dikenali oleh masyarakat awam maupun aparat penegak hukum dibandingkan ganja yang 
memiliki ciri khas daun hijau kering (Delta and Diwirya 2024). Kondisi ini diperparah dengan 
cepatnya perubahan komposisi kimia tembakau sintetis, sehingga menyulitkan proses 
identifikasi dan penindakan oleh aparat (Wicaksono, Harjiyatni, and Nurharyanto 2023). Dari 
sudut pandang hukum pidana, penyalahgunaan narkotika telah diatur secara tegas dalam 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yang menempatkan kejahatan ini 
sebagai extraordinary crime karena dampaknya yang meluas terhadap ketahanan nasional dan 
masa depan generasi muda. Bahkan, kajian terbaru menunjukkan urgensi penegasan kembali 
status tembakau sintetis sebagai narkotika golongan I dalam kerangka undang-undang 
tersebut, mengingat karakteristik zat ini yang terus berkembang dan berpotensi lolos dari jerat 
regulasi yang ada (Chumbhardika and Pradhana 2024). Namun demikian, pendekatan represif 
melalui penegakan hukum semata dinilai belum cukup untuk menekan angka penyalahgunaan 
narkotika di kalangan remaja. Teori diferensial asosiasi menjelaskan bahwa perilaku 
menyimpang, termasuk penyalahgunaan zat terlarang, pada dasarnya dipelajari melalui proses 
interaksi sosial, terutama dengan kelompok sebaya (Simamora et al. 2024). Sejalan dengan itu, 
teori kontrol sosial menegaskan bahwa lemahnya ikatan individu terhadap norma dan nilai 
yang berlaku dalam masyarakat turut membuka peluang terjadinya perilaku menyimpang 
(Sunoto, Aziz, and Dhesthoni 2023). Kedua kerangka teori ini menjadi dasar penting bahwa 
upaya preventif berbasis edukasi dan penguatan nilai jauh lebih strategis dibandingkan 
pendekatan yang bersifat represif semata. 

Kondisi tersebut turut tercermin di lingkungan pendidikan menengah, termasuk di SMA 
Global Madani Bandar Lampung. Hasil observasi awal tim pengabdi menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa mengenai bahaya narkotika, khususnya tembakau sintetis, beserta 
konsekuensi hukumnya masih tergolong minim. Rendahnya kesadaran hukum ini berpotensi 
meningkatkan kerentanan siswa terhadap pengaruh lingkungan yang negatif, apalagi di tengah 
derasnya arus informasi digital yang sulit disaring dan berpotensi membentuk persepsi keliru 
mengenai risiko maupun legalitas penggunaan zat terlarang. Berangkat dari kondisi tersebut, 
tim pengabdi Fakultas Hukum Universitas Lampung melaksanakan kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat Unggulan berupa penyuluhan hukum di SMA Global Madani Bandar 
Lampung. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari kajian sebelumnya yang menemukan bahwa 
siswa belum memiliki pemahaman memadai mengenai aspek hukum, kesehatan, dan sosial dari 
penyalahgunaan narkotika, sekaligus belum tersedianya media edukasi yang sistematis di 
lingkungan sekolah. Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan penyuluhan hukum 
mengenai bahaya dan konsekuensi pidana penyalahgunaan tembakau sintetis, meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap dampak kesehatan dan sosial yang ditimbulkan, serta membangun 
kesadaran hukum yang mendorong sikap patuh terhadap norma hukum di kalangan remaja. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui empat tahapan utama, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Tahap persiapan diawali dengan 
komunikasi intensif antara tim pengabdi dan pihak SMA Global Madani sebagai mitra kegiatan, 
dilanjutkan dengan survei untuk memastikan kesiapan teknis pelaksanaan penyuluhan. Tahap 
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pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan ini dan dilangsungkan pada 24 Juli 2026 di SMA 
Global Madani Bandar Lampung, dengan melibatkan kepala sekolah, jajaran staf, dewan guru, 
serta siswa sebagai peserta. Metode yang digunakan meliputi dua bentuk kegiatan Pertama, 
penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif dengan bantuan media presentasi, 
dibawakan langsung oleh ketua tim pengabdi bersama anggota tim yang terdiri atas dosen 
hukum pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung. Kedua, dilaksanakan sesi diskusi terarah 
dan tanya jawab yang memungkinkan siswa menyampaikan pertanyaan maupun pengalaman 
nyata terkait isu yang dibahas, sekaligus menjadi ruang bagi tim pengabdi untuk memperjelas 
materi yang belum sepenuhnya dipahami peserta 

Materi penyuluhan disusun secara bertahap, dimulai dari pengertian narkotika secara 
umum berdasarkan Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, 
dilanjutkan dengan penjelasan khusus mengenai tembakau sintetis sebagai narkotika golongan 
I beserta pola peredaran dan modus penyalahgunaannya, dampak negatif dari aspek kesehatan 
dan sosial, dasar hukum dan konsekuensi pidana yang mengaturuya, hingga langkah 
pencegahan dan penanganan awal yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah. Evaluasi 
keberhasilan kegiatan dilakukan melalui instrumen pre-test dan post-test yang diberikan 
kepada siswa sebelum dan sesudah sesi penyuluhan, dengan target peningkatan pemahaman 
minimal sebesar 20 persen. Selain itu, tim pengabdi turut melakukan observasi langsung 
terhadap tingkat partisipasi siswa, baik melalui respons verbal maupun nonverbal selama sesi 
diskusi berlangsung, serta melaksanakan diskusi kelompok terbatas bersama pihak sekolah 
untuk memperoleh umpan balik mengenai efektivitas metode dan materi yang telah 
disampaikan. Tahap akhir berupa pelaporan kegiatan disusun sebagai bentuk 
pertanggungjawaban akademik sekaligus dokumen acuan yang dapat dimanfaatkan oleh mitra 
maupun sekolah lain di wilayah Lampung. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan sosialisasi berlangsung lancar dan secara umum mencapai tujuan sebagaimana 
yang telah direncanakan. Acara diawali dengan perkenalan tim pengabdian kepada pihak 
sekolah, dilanjutkan dengan sambutan dari ketua tim pengabdi yang menekankan pentingnya 
peningkatan pemahaman masyarakat, khususnya pelajar, terhadap tembakau sintetis yang kini 
semakin mudah diperoleh. Dalam sambutannya, disampaikan pula bahwa pemahaman 
terhadap norma hukum dan peraturan perundang-undangan menjadi dasar penting bagi siswa 
untuk membangun kesadaran hukum sejak dini, mengingat kenakalan remaja yang cenderung 
meningkat dan berpotensi berdampak pada kehidupan sekolah. 

 
Gambar 1. Pembukaan oleh Ketua Tim Pengusul 

 
Rangkaian kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi pemaparan materi inti, sesi tanya 

jawab, serta diskusi kasus-kasus nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Pendekatan yang digunakan bersifat komunikatif dan tidak kaku, sehingga siswa dapat 
menerima materi secara santal namun tetap substantif. Pemilihan pendekatan ini sejalan 
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dengan karakteristik psikologis remaja yang cenderung lebih terbuka terhadap pendekatan 
partisipatif dibandingkan metode ceramah yang bersifat satu arah. 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi 

 
Dari sisi normatif, materi yang disampaikan berpijak pada Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009 tentang Narkotika sebagai landasan hukum utama, yang menggolongkan 
tembakau sintetis sebagai narkotika golongan I dengan ancaman pidana yang serius (Buana et 
al. 2024). Kebijakan ini menunjukkan bahwa negara memposisikan kejahatan narkotika bukan 
sekadar pelanggaran hukum biasa, melainkan ancaman terhadap ketahanan nasional dan masa 
depan generasi muda (Badan Narkotika Nasional 2022). Materi turut menjelaskan bahwa 
penyalahgunaan narkotika oleh remaja sering menempatkan mereka pada posisi ganda sebagai 
pelaku sekaligus korban, sehingga penegakan hukum teadap remaja penyalahguna tembakau 
sintetis idealnya diarahkan pada kombinasi antara pendekatan pemidanaan dan pendekatan 
pemulihan atau rehabilitasi (Nurjanah et al. 2026) (Saputra and Widiansyah 2023). Dari sisi 
kesehatan, tim pengabdi menjelaskan bahwa tembakau sintetis memiliki efek yang jauh lebih 
berbahaya dibandingkan ganja alami karena senyawa aktif di dalamnya dirancang untuk 
berikatan lebih kuat dengan reseptor otak, sehingga menimbulkan efek psikoaktif yang lebih 
intens dan sulit diprediksi (Alzu’bi et al. 2024) (Fakhlur, Pamungkas, and Fathinnuddin 2024). 
Kondisi ini turut diperkuat oleh temuan bahwa gangguan akibat konsumsi zat sintetis semacam 
ini dapat berkembang menjadi gangguan kejiwaan kronis apabila tidak segera ditangani 
(National Institute on Drug Abuse, 2022) 

Aspek kriminologis turut disampaikan untuk membantu siswa memahami mengapa 
perilaku menyimpang seperti penyalahgunaan narkotika dapat terjadi. Mengacu pada teori 
diferensial asosiasi, perilaku tersebut umumnya dipelajari melalui interaksi dengan lingkungan 
sosial, khususnya kelompok pertemanan sebaya (sutherland & cressey), sementara teori 
kontrol sosial menegaskan pentingnya penguatan ikatan individu terhadap norma dan nilai 
yang berlaku sebagai benteng pencegahan perilaku menyimpang (Sunoto et al. 2023) (Jefri et 
al. 2024). Kedua kerangka teori ini menjadi dasar argumentatif bagi tim pengabdi untuk 
menekankan pentingnya lingkungan pertemanan yang sehat dan peran aktif sekolah dalam 
membentuk karakter siswa. Kegiatan berlangsung secara interaktif dengan tingkat partisipasi 
siswa yang tinggi. Pada sesi tanya jawab, sejumlah siswa secara aktif mengajukan pertanyaan 
yang kemudian ditanggapi oleh tim pengabdi, dilanjutkan dengan pembahasan kasus-kasus 
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari remaja. Antusiasme tersebut menjadi indikator 
awal bahwa materi yang disampaikan berhasil menarik perhatian dan mendorong keterlibatan 
aktif peserta, bukan sekadar penerimaan informasi secara pasif. 
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Gambar 3. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi 

 
Selama pelaksanaan kegiatan, tim pengabdi tidak menemukan hambatan berarti. Kerja 

sama yang baik dari pihak SMA Global Madani, mulai dari kepala sekolah hingga wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan, turut mendukung kelancaran seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari 
penyediaan lokasi hingga koordinasi penyampaian informasi kepada seluruh siswa yang 
terlibat. Kegiatan pengabdian ini menghasilkan sejumlah luaran yang sejalan dengan target 
yang telah dirancang sejak tahap perencanaan. Luaran tersebut mencakup modul edukatif 
bertajuk kesadaran hukum dan bahaya tembakau sintetis yang disusun dalam bentuk cetak 
maupun digital, dokumentasi kegiatan berupa foto dan video yang memuat testimoni mitra, 
serta laporan kemajuan dan laporan akhir yang telah diunggah melalui sistem pelaporan 
penelitian dan pengabdian Universitas Lampung Selain itu, poster ilmiah kegiatan turut 
disusun sebagai media diseminasi hasil pengabdian kepada khalayak yang lebih luas, memuat 
ringkasan latar belakang, rujuan, metode, serta arah rekomendasi kebijakan. 

Sebagai bagian dari upaya keberlanjutan dampak, modul edukatif yang telah disusun 
diarahkan untuk diintegrasikan ke dalam kegiatan literasi sekolah maupun sebagai bahan ajar 
pendukung dalam pembinaan karakter siswa. Panduan singkat mengenai pencegahan dan 
penanganan awal penyalahgunaan narkotika di lingkungan sekolah juga disiapkan sebagai 
acuan praktis bagi guru bimbingan konseling maupun wali kelas dalam merespons potensi 
kasus di kemudian hari. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tidak terlepas dari dukungan 
penuh pihak SMA Global Madani sebagai mitra utama, yang memfasilitasi lokasi kegiatan 
sekaligus mendorong partisipasi aktif siswa dan guru. Kolaborasi yang terjalin antara tim 
pengabdi dan pihak sekolah menunjukkan bahwa program penyuluhan hukum berbasis 
kemitraan mampu berjalan secara optimal apabila terdapat kesesuaian antara materi yang 
disampaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan. Ke depan, model kegiatan semacam ini 
berpotensi diperluas cakupannya ke sekolah-sekolah lain yang menghadapi persoalan serupa 
di wilayah Lampung Replikasi program secara berkelanjutan diharapkan dapat membentuk 
gerakan kolektif yang lebih luas dalam menumbuhkan kesadaran hukum di kalangan pelajar, 
sehingga generasi muda semakin siap menghadapi tekanan lingkungan dan pergaulan yang 
berpotensi mendorong perilaku menyimpang, khususnya penyalahgunaan tembakau sintetis 
dan narkotika pada umumnya. 

 
Gambar 5. Foto Tim Pelaksana dengan Mitra Pengabdian 
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KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan hukum tentang bahaya 

tembakau sintetis di SMA Global Madani Bandar Lampung telah terlaksana dengan baik sesuai 
tujuan yang direncanakan. Pendekatan komunikatif dan partisipatif yang digunakan terbukti 
efektif meningkatkan antusiasme dan keterlibatan siswa dalam memahami aspek hukum, 
kesehatan, dan sosial dari penyalahgunaan narkotika jenis baru tersebut. Keterlibatan aktif 
pihak sekolah sebagai mitra turut memperkuat keberhasilan pelaksanaan program, sekaligus 
menegaskan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan institusi pendidikan menengah 
merupakan strategi yang relevan dalam upaya preventif penyalahgunaan narkotika di kalangan 
remaja Modul edukatif dan panduan praktis yang dihasilkan dari kegiatan ini diharapkan dapat 
terus dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh pihak sekolah, sekaligus menjadi rujukan bagi 
instansi pendidikan maupun penegak hukum dalay merancang program pencegahan yang lebih 
efektif di lingkungan pelajar. 
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